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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media audio visual pada mata Pelajaran IPA kelas V SD Negeri 1 Wajo Kota Baubau. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang 
dilakukan dengan dua siklus, dimana tiap siklusnya terbagi atas 4 tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dan objek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD negeri 1 Wajo kota Baubau dengan jumlah 27 siswa. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa setelah menggunakan media audio visual pada mata 
Pelajaran IPA materi siklus air dapat meningkatkan hasil belajar yang dibuktikan oleh 
peningkatan persentase ketuntasan klasikal siswa dari siklus I dengan ketuntasan 
Belajarnya adalah 77,78% atau 21 orang dari 27 siswa yang kemudian meningkat 
menjadi 92,59% atau 25 orang dari 27 siswa pada siklus II. Hasil belajar pada siklus II 
secara klasikal siswa sudah memenuhi ketuntasan belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai ketuntasan klasikal sebanyak 92,59% lebih besar dari persentase 
yang dikehendaki yaitu 80%. 

Kata Kunci:  Hasil Belajar, Media Pembelajaran, Audio Visual 

ABSTRACT  
This research aims to improve student learning outcomes by using audio visual media 
in the fifth grade science subjects at SD Negeri 1 Wajo, Baubau City. The type of 
research used is classroom action research (PTK) which is carried out in two cycles, 
where each cycle is divided into 4 stages, namely planning, implementation, 
observation and reflection. The subjects and objects of this research were class V 
students at SD Negeri 1 Wajo, Baubau City, with a total of 27 students. The results of 
this research show that after using audio visual media in science subjects the water 
cycle material can improve learning outcomes as evidenced by the increase in the 
percentage of students' classical completeness from cycle I with learning completeness 
being 77.78% or 21 out of 27 students which then increased to 92.59% or 25 people 
from 27 students in cycle II. The learning outcomes in the second cycle are classically 
students have met learning completeness, because students who obtained a classical 
completeness score of 92.59% are greater than the desired percentage, namely 80%. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas. Menurut (Aisah, 2020) pendidikan adalah proses formal atau informal 

yang melibatkan transfer pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan norma-norma 

sosial dari generasi satu ke generasi berikutnya. Ini melibatkan upaya sistematis 

untuk mengembangkan potensi individu secara fisik, mental, emosional, dan 

sosial. Menurut (Barus, 2022) pendidikan berperan penting dalam membentuk 

individu menjadi individu yang terdidik, terampil, dan mampu berkontribusi secara 

produktif dalam masyarakat. Ini melibatkan proses pembelajaran yang terstruktur 

dan dirancang untuk membantu individu memperoleh pengetahuan, 

mengembangkan keterampilan, dan memahami nilai-nilai yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam konteks pekerjaan. Pendidikan mencakup 

berbagai aspek, termasuk pendidikan formal yang terjadi di lembaga pendidikan 

seperti sekolah, perguruan tinggi, dan universitas. Ini juga mencakup pendidikan 

nonformal, yang melibatkan pembelajaran di luar lingkungan sekolah, seperti 

kursus pelatihan, pelatihan kerja, dan program pengembangan diri (Annisyah, 

Septiana, & Enjelyca, 2023). 

Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik seperti 

matematika, ilmu pengetahuan, dan sastra, tetapi juga melibatkan pengembangan 

kemampuan sosial, keterampilan kritis berpikir, keterampilan kewirausahaan, dan 

pemahaman tentang nilai-nilai etika dan moral (Amdani dkk, 2023). Pendidikan 

merupakan landasan untuk perkembangan individu dan kemajuan masyarakat. 

Melalui pendidikan, individu dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai yang mereka butuhkan untuk menghadapi tantangan dunia modern, 

berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat, dan mewujudkan potensi mereka 

secara penuh (Fadilah dkk, 2023). 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan salah satu mata pelajaran penting 

di kurikulum pendidikan dasar. Menurut (Narayani, Zulfah, & Astuti, 2023) IPA 

memiliki peran yang signifikan dalam membantu siswa memahami fenomena alam, 

prinsip-prinsip ilmiah, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Ilmu 

pengetahuan alam diajarkan melalui kegiatan pembelajaran yang aktif dan 

menekankan pada hasil belajar (Imam, Cecep Kustandi, & Retno, 2020). Kegiatan 

pembelajaran yang dimaksudkan adalah agar terciptalah kondisi yang 

memungkinkan terjadinya belajar pada diri siswa. Dalam suatu kegiatan 

pembelajaran tersebut (Fahrezi et al., 2020). Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran guru dituntut berpikir bagaimana cara memberikan pemahaman 

kepada siswa agar siswa mampu memahami suatu materi yang disampaikan oleh 

guru. Untuk menghindari semua itu maka guru dapat menyusun strategi 

pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar. 

Seorang pendidik harus memahami sebuah alasan mengapa suatu 

pelajaran perlu diajarkan di sekolah. Begitu juga dengan guru IPA, baik sebagai 

guru bidang studi maupun sebagai guru kelas seperti halnya di Sekolah Dasar. 

Pembelajaran IPA sangat penting bagi siswa karena merupakan mata pelajaran 

yang sudah diperkenalkan kepada siswa sejak di bangku taman kanak-kanak. 
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Pembelajaran IPA juga merupakan sebagai media pengembangan potensi siswa 

SD/MI yang seharusnya disesuaika dengan karakteristik pendidikan IPA dan 

karakteristik anak yang berada pada masa perkembangan kognitif operasional 

konkrit. Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan salah satu mata pelajaran 

yang penting untuk dikuasai oleh siswa. Namun, hasil belajar IPA siswa sekolah 

dasar masih belum optimal. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA siswa adalah penggunaan 

media pembelajaran. 

Pembelajaran IPA di SD, dapat dilakukan dengan cara penyelidikan 

sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPA di SD, tidak hanya untuk dapat memahami kumpulan fakta-

fakta, tetapi juga mengajarkan cara berpikir dan bekerja ilmiah agar siswa dapat 

memecahkan suatu masalah yang dihadapi (Mahardika, & Yusmar, 2023). 

Pembelajaran IPA juga diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan 

keterampilan siswa dalam memahami teknologi yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, selain itu IPA ini lebih bermakna serta dapat berguna dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Utami & Sabri, 2020).  

Hasil observasi peneliti pada tanggal 8 Januari 2024 di SD Negeri 1 Wajo 

Kota Baubau pada kelas V, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA pada dasarnya sangat disukai oleh 

siswa karena materi yang diajarkan berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-

hari. Namun ada sebagian siswa merasa bosan dengan mata pelajaran IPA, hal ini 

dikarenakan media yang diterapkan pada pembelajaran kurang bervariasi dan 

inovatif. Hal ini dapat dilihat dari ulangan harian siswa kelas V pada pelajaran IPA, 

dari jumlah keseluruhan 27 siswa terdapat 12 siswa atau sekitar (43%) yang 

mencapai nilai KKM sedangkan 15 siswa atau sekitar (57%) belum mencapai nilai 

KKM. Akibatnya hasil ulangan siswa rendah dan belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimun (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 60 pada tahun 

ajaran 2023/2024. Hasil ulangan mereka pada mata pelajaran IPA masih rendah 

yaitu rata-rata 40-50. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat 

membantu siswa dalam memperluas pengetahuan tentang materi pembelajaran 

yang diberikan, dan siswa akan memperoleh pengalaman yang bervariasi selama 

proses pembelajaran. Penggunaan media juga sangat membantu 

mengembangkan pola pikir siswa dan guru tentunya tidak perlu terlalu banyak 

menghabiskan waktu untuk menjelaskan materi pembelajaran, serta siswa lebih 

cepat mengerti tentang materi yang di ajarkan. Dengan penggunaan media 

pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPA memungkinkan timbulnya 

interaksi yang aktif antara guru dan siswa, dan antara siswa dengan guru yang 

bersifat mendidik.  

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan di dalam proses 

belajar adalah media audio visual. Media audio visual merupakan suatu bentuk 

media pembelajaran yang menggunakan gambar dan juga suara atau ilustrasi 

sebagai sarana untuk menyampaikan informasi atau memfasilitasi proses 
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pembelajaran, yang memungkinkan siswa lebih mengingat dalam jangka waktu 

yang lama materi yang dipelajari. Media audio visual disebut juga sebagai media 

pembelajaran yang dalam bentuk jenis media yang selain mengandung unsur 

suara-suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat yang berisi 

gambar-gambar benda, air, laut dan sebagainya yang dapat digunakan untuk 

mempertajam pemahaman siswa mengenai materi yang di berikan. Melalui media 

audio visual, siswa dapat melihat bentuk dan jenis pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Dengan begitu siswa akan tertarik dengan materi yang 

disampaikan oleh guru, sehingga pembelajaran akan berlangsung dengan tenang 

serta pesan yang ingin disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh 

siswa (Nur, & Noviardila, 2021). 

2.  Metode Penelitian 

Jenis [enelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
terdiri atas empat komponen pokok penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan, refleksi. Keempat komponen tersebut satu siklus, pada 
penelitian tindakan kelas ini direncanakan dua siklus. Subjek penelitian tindakan 
kelas ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Wajo kota Baubau tahun ajaran 
2023/2024 Kurikulum 2013 yang berjumlah 27 siswa dengan jumlah perempuan 
yaitu 17, dan jumlah laki-laki yaitu 10 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah lembar kerja observasi, Lembar tes hasil belajar IPA dan dokumentasi. 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kriteria ketuntasan belajar tersebut sesuai dengan 
standar kurikulum 2013 (K13), yakni 60 (KKM) untuk ketuntasan belajar individu 
80% untuk ketuntasan belajar klasikal. Untuk menentukan hasil dari observasi 
adalah sebagai berikut: 

Skor perolehan 
Nilai=                           x 100%    

Skor maksimal 

Rumus menentukan nilai rata-rata kelas: 

        ∑ X 
M =   

 N 

Keterangan: 

M = Nilai rata-rata 
∑X = jumlah seluruh skor  
N = jumlah siswa 

Rumus menentukan ketuntasan belajar klasikal:                                        

PK =  x 100%                      

Keterangan: 

Pk = presentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal. 

3.  Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil Penelitian 
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 Hasil yang diperoleh dari tindakan siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada table hasil penelitian berikut: 

Tabel 1. Hasil Penelitian Siklus I 

No. Nilai Jumlah Siswa Nilai % Keterangan 

1 ≥ 60 21 orang  77,78 % Tuntas  

2 ≤ 60 6 orang  22,22% Tidak Tuntas 

Jumlah  27 orang 100%  

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tes pada siklus I dengan nilai rata-

rata memperoleh 63,33, kemudian siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 berjumlah 21 

orang atau 77,78% (tuntas) dan siswa yang memperoleh nilai ≤ 60 berjumlah 6 

orang atau 22,22% (tidak tuntas). Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa indikator 

keberhasilan secara klasikal sebesar 80% pada siklus I belum tercapai sehingga 

harus di lakukan pada siklus selanjutnya. 

Tabel 2. Hasil Penelitian Siklus II 

No. Nilai Jumlah Siswa Nilai % Keterangan 

1 ≥ 60 25 orang  92,59% Tuntas  

2 ≤ 60 2 orang  7,41% Tidak Tuntas 

Jumlah  27 orang 100%  

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai hasil tes siklus II dengan nilai rata-

rata 69,26, siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 sebanyak 25 orang siswa atau 

92,59% (tuntas) dan siswa yang memperoleh nilai ≤ 60 sebanyak 2 orang siswa 

atau 7,41% (tidak tuntas). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator 

keberhasilan secara klasikal sebanyak 80% pada siklus II sudah tercapai. 

3.2 Pembahasan  

Media pembelajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.Secara umum, media pembelajaran 
berfungsi mengarahkan siswa untuk memperoleh berbagai pengalaman belajar. 
media audio visual merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media 
pandang dan dengar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. Penggunaan media 
audio visual dalam pembelajaran IPA ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

Hasil belajar pada siklus I mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi 
Siklus Air yang belum menggunakan media audio visual, yang memperoleh nilai 
memenuhi KKM sebanyak 21 orang dari 27 siswa dengan persentase ketuntasan 
belajarnya yaitu 77,78%. Sedangkan siswa yang tidak memenuhi KKM Sebanyak 
6 orang dari 27 siswa, dengan persentase ketuntasan belajar adalah 22,22 %. 
Hasil belajar menunjukkan bahwa pada siklus I secara klasikal siswa belum 
memenuhi ketuntasan belajar, karena siswa yang memperoleh nilai sudah 
memenuhi KKM sebanyak 77,78% lebih kecil dari persentase yang dikehendaki 
yaitu 80%.  

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diterima anak didik berdasarkan 
hasil dari pengelolahan kemampuannya yang berlangsung dalam   sebuah   
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kegiatan   mental, hasil   belajar menjadi salah satu nilai kepuasan yang 
didapatkan anak didik dari suatu usaha yang mereka lakukan. Pada siklus II media 
audio visual perolehan nilai yang belum memenuhi KKM sebanyak 2 orang dari 27 
siswa dengan persentase ketuntasan belajarnya adalah 7,41% dan yang 
memperoleh nilai yang memenuhi KKM sebanyak 25 orang dari 27 siswa, dengan 
persentase ketuntasan belajar adalah 92,59%. Hasil belajar menunjukkan bahwa 
pada siklus II secara klasikal siswa sudah memenuhi ketuntasan belajar, karena 
siswa memperoleh nilai sudah memenuhi KKM sebanyak 92,59% lebih besar dari 
presentase yang dikehendaki yaitu 80%. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Kesimpulan 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan media audio visual pada mata 
pelajara IPA mengalami peningkatan, itu dibuktikan bahwa pada siklus I sebelum 
penggunaan media pembelajaran audio visual (video) diperoleh data bahwa 19 
orang dari 27 siswa dengan memperoleh kentuntasan klasikal belajar adalah 
70,37%. Sedangkan 8 orang dari 27 siswa memperoleh presentase ketuntasan 
klasikal adalah 29,63%. Hasil belajar menunjukkan bahwa pada siklus I secara 
klasikal siswa belum memnuhi presentase ketuntasan belajar, karena siswa hanya 
memperoleh nilai KKM sebanyak 70,37% lebih kecil dari presentase yang 
dikehendaki yaitu 80 %. Sedangkan hasil belajar pada siklus II mata pelajaran IPA 
materi siklus air di kelas V SD Negeri 1 Wajo Kota Baubau dengan menggunakan 
media pembelajaran audio visual  diperoleh data bahwa 22 orang dari 27 siswa 
dengan memperoleh presentase ketuntasan klasikal belajar adalah 81,48% dan 5 
orang dari 27 siswa presentase belajar secara klasikal memperoleh 18,52%. 
Perolehan dari data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus II 
secara klasikal siswa sudah memenuhi presentase ketuntasan belajar, karena 
siswa sudah memenuhi KKM sebanyak 81,48% lebih besar dari presentase yang 
dikehendaki yaitu 80%. 
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